BAB Il
HUKUM PERKAWINAN BAGI PENDERITA PENYAKIT IMPOTENSI
DAN CIRI-CIRI PERKAWINAN HARMONIS DALAM RUMAH
TANGGA ISLAM

A. Pandangan Hukum Islam Terhadap Perkawinan Bagi Penderita Penyakit
Impotensi

Pernikahan adalah media untuk menyalurkan kebutuhan biologis yang
sah dan merupakan satu-satunya cara yang sesuai dengan aturan syariat Islam.
Dan perkawinan disyariatkan karena adanya tujuan penjagaan diri dari dosa
yang dapat merusak agama, pemeliharaan keturunan, penciptaan generasi,
pelayanan, nafkah, perlindungan serta menjaga kesehatan bagi para
pelakunya. Di dalam Al Quran penyebutan pernikahan hanya pada aturan-
aturan yang bersifat umum, yang kemudian dijelaskan dalam hadis Nabi
Muhammad SAW dan penjabarannya yang tercantum dalam kitab-kitab figh
lama. Nampaknya tentang hukum nikah yang sudah ada pada karya-karya
ulama terdahulu kurang disemangati dan dikembangkan oleh generasi
sesudahnya, diselaraskan sejalan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang dewasa ini.

Ijtihad Ibnu Qudamah dengan mengedepankan teori maslahah tentang
penetapan hukum nikah bagi pengidap impotensi menyatakan pendapatnya,
bahwa pengidap impotensi adalah lebih baik tidak menikah karena ia tidak
dapat mewujudkan tujuan nikah. Tujuan maslahah yang dihadapi orang yang
mengidap impotensi (tidak mampu bersenggama) adalah tingkatan maslah}ah

Dharuriyat. Oleh karena ada singgungan dengan maslah}ah Dharuriyat maka
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harus diupayakan agar maslah}ah tersebut dapat terjaga. Padahal ini yang
diupayakan adalah agar seorang calon isteri tidak merusak agamanya
dikarenakan selama masa perkawinannya tidak mendapat hak nafkah batin
yang dipandang ia akan mencari pemenuhannya melalui cara-cara yang tidak
dibolehkan dalam agama. Juga mengenai tujuan reproduksi dan meneruskan
keturunan yang dapat terganggu akibat keadaan calon suaminya tersebut.

Karena penyakit impotensi ada bermacam ragam menurut asal
penyebabnya, maka dalam hukum yang ditentukan dalam hal ini adalah
menurut keadaan yang dialaminya tersebut. Yakni ketentuan untuk tidak
menikah adalah lebih baik untuk impotensi jenis asal kejadian dan pada
impotensi yang bisa diupayakan penyembuhannya seperti impotensi karena
keadaan cuaca dan impotensi psikis masih digunakan hukum yang bersifat
umum, selama calon isteri yang dinikahinya itu ridho.

Mengenai penyakit Impotensi, Imam Syafi’i, Imam Hambali dan Imam
Hanafi berpendapat bahwa apabila calon suami tidak mampu melaksanakan
tugas seksualnya, maka calon istrinya berhak menjatuhkan pilihan tidak
melanjutkan perkawinan atau pembatalan perkawinan, walaupun calon
suaminya itu mampu melakukannya dengan wanita lain. Sebab, dinisbatkan
kepada calon istrinya itu, laki-laki tersebut disebut impotensi. Dan apa
manfaat untuk si calon istri dari kemampuan calon suaminya melakukan
hubungan seksual dengan wanita lain kalau tidak bisa berhungan dengan calon

istrinya.
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Selain pendapat dari imam empat madzhab tersebut, banyak para
ulama’ yang berargumen tentang perkawinan bagi penderita penyakit
impotensi seperti Ibnu Qudamah, Imam Imamiyah, Syekh Muhammad bin
Shaleh Al-Utsaimin dan lain-lain. Imam ibnu Qudamah mengatakan berkenan
dengan pra pernikahan bagi mereka yang mengalami atau mengidap impotensi
didasarkan pada argumen hukum sederhana. Dilihat dari tujuan pernikahan,
suatu pernikahan itu dianjurkan untuk membentengi agama dan
memperkokohnya, penjagaan terhadap kaum wanita, memperoleh keturunan
dan memperbanyak ummat. Perkawinan dimaksudkan untuk membentengi diri
dari perbuatan tercela, seperti perzinahan dan lain sebagainya. Perkawinan
juga merupakan suatu wadah penyaluran kebutuhan biologis manusia yang
wajar.

Hal ini merupakan tujuan perkawinan menurut agama Islam yang juga
dimaksudkan untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan
keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam
menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga, sejahtera dimaksudkan
sebagai terciptanya ketenangan lahir batin disebabkan terpenuhinya keperluan
hidup lahir dan batinnya, sehingga timbul kebahagiaan yakni kasih sayang
antara anggota keluarga.

Imam Ibnu Qudamah juga menyatakan bahwa orang yang mengidap
impotensi lebih baik tidak menikah. Karena ia tidak dapat mewujudkan tujuan
nikah dan bahkan menghalangi istrinya untuk dapat menikah dengan laki-laki

yang lebih memenuhi syarat. Dengan demikian berarti ia telah memenjarakan
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wanita tersebut. Pada sisi yang lain dirinya menghadapkan pada
ketidakmampuan memenuhi hak dan menunaikan kewajiban. Apalagi bagi
calon suami yang mengidap penyakit impotensi yang sama sekali tidak bisa
memenuhi kewajibannya, memenuhi nafkah batin pada istrinya, maka, Imam
Ibnu Qudamah mengatakan bahwa ibadah adalah lebih baik baginya.

Selain Imam Ibnu Qudamah, Imam Imamiyah juga berpendapat bahwa
pilihan untuk membatalkan nikah tidak bisa ditetapkan kecuali dengan adanya
impotensi terhadap semua wanita. Apabila impotensi itu hanya terhadap calon
istri tapi tidak terhadap wanita lain, maka tidak ada pilihan bagi calon istri
untuk tidak melanjutkan pernikahan. Sebab, dalil yang ada menunjukkan
bahwa calon istri seorang laki-laki yang impotensi dapat tidak melanjutkan
perkawinannya. Dengan demikian orang yang bisa menggauli wanita tertentu
jelas bukan orang yang impotensi. Syekh Muhammad bin Shaleh Al-Utsaimin
berpendapat jika calon istri ridha terhadap kekurangan yang diderita oleh
suaminya, dan menikah hanya bertujuan untuk pelayanan, teman, nafkah,
ataupun perlindungan, maka menjadi gugurlah hak nya selamanya untuk
menuntut dibatalkannya pernikahan.

Yang dimaksud dengan “cacat” disisni ialah cacat jasmani dan rohani
yang tidak dapat dihilangkan atau dapat dihilangkan tetapi dalam waktu yang
lama, yang karena cacat tersebut tidak akan mencapai tujuan perkawinannya.
Impotensi termasuk dalam penyakit dapat dihilangkan tetapi dalam waktu

yang lama yang mengakibatkan hubungan seksual di antara suami istri tidak
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dapat berjalan secara natural, sehingga menyebabkan pihak lain merasa
tersiksa dan tidak dapat merasakan arti dan hakikat sebuah perkawinan.

Adapun relevansi antara Figh Munakahat dengan Undang-Undang
Perkawinan, kaitannya dengan tidak melakukan perkawinan karena calon
suami impotensi adalah adanya keterkaitan hubungan yang saling menjelaskan
dan saling melengkapi. Adapun hubungan-hubungan tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut: Dalam figh munakahat, pembahasan mengenai tidak
melakukan perkawinan karena calon suami impotensi dijelaskan lebih detail
dan mendalam, apabila calon suami itu mengidap penyakit impotensi secara
otomatis tidak boleh melakukan perkawinan. Para ulama mazhab sepakat
tentang hal cacat berupa impotensi yang dijadikan alasan untuk tidak
melakukan perkawinan karena dengan cacat seperti itu seorang laki-laki tidak
mampu lagi memenuhi maksud perkawinan, baik maksud utama yaitu untuk
berketurunan ataupun untuk mengadakan hubungan seksual.

Adapun tujuan para ulama mazhab untuk membolehkan tidak
melakukan perkawinan ini adalah atas dasar untuk menghilangkan
kemud}a>ratan bagi calon suami atau calon istri, kemud}a>ratan yang
dimaksud adalah dengan adanya penyakit impotensi yang menyebabkan tidak
dapat memenuhi kebutuhan batin calon istri sehingga terjadi pertengkaran dan
perselisihan terus-menerus antara calon suami dan calon istri. Oleh karena itu,
untuk mencari kebaikan bersama, kemud}a>ratan tersebut harus dihilangkan

dengan jalan tidak melakukan perkawinan. Tidak melakukan perkawinan
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tersebut bertujuan untuk memperoleh kemaslah}atan dan mencegah akibat
yang lebih buruk dari kedua belah pihak.

Dalam suatu perkawinan yang bahagia harus ada cinta kasih dan
simpatik timbal balik, ide-ide bersama, minat bersama, keadaan keuangan
yang relatif cukup serta kecocokan dalam berbagai hal seperti pribadi dan
sosial. Dilain pihak juga benar bahwa suatu perkawinan tidak bisa sukses
kalau tidak ada daya tarik seksual atau kalau kehidupan seksual tidak
memuaskan. Banyak kendala kendala dalam rumah tangga dewasa ini
langsung atau tidak langsung bersumber pada kesulitan-kesulitan seksual.
Faktor seksual juga mempunyai peranan penting dalam perkawinan. Adanya
mitos seks yang tidak benar membuat kendala dalam perkawinan seperti
bahwa hubungan seksual adalah nafsu hewani yang hina dan kotor. Bila hal
itu yang diingat karena pemahaman orang tua yang kaku tentang seks, maka
keyakinan mereka tentang seks adalah hal yang memalukan padahal seks
dalam perkawianan itu hal yang logis dan sakral.

Diantara penyakit seks yang sering dialami seorang pria itu salah
satunya adalah impotensi. Impotensi atau adalah perihal lemah syahwat
keadaan tidak berdaya sedangkan impotensi adalah tidak ada daya untuk
bersenggama atau mati pucuk (lemah syahwat atau tidak mempunyai tenaga)
tidak dapat berbuat apa-apa.! Kata impotensi berasal dari bahasa inggris yang

berarti tidak berdaya, tak bertenaga, mati pucuk (lemah zakar). Dan didalam

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), cet. 2 427
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bahasa Arab disebut “Unnah dan juga bisa disebut ‘Inniin yang berarti yang
tak kuasa bersetubuh dengan perempuan.

Apabila pernikahan berlangsung dan sah dengan memenuhi syarat dan
rukunnya, maka akan menimbulkan hak dan kewajiban selaku calon suami
dancalon istri dalam keluarga. Jika calon calon suami dan calon istri sama-
sama menjalankan tanggung jawabnya masing-masing, maka akan
terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati, sehingga sempurnalah
kebahagiaan hidup berumah tangga. Dengan demikian, tujuan hidup berumah
tangga akan terwujud sesuai dengan tuntutan agama, Yaitu, saki>nah,
mawaddah, wa rahmah. Apabila suami istri telah menunaikan akad
pernikahan maka dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual,
perbuatan ini merupakan kebutuhan bersama suami istri yang dihalalkan
secara timbal balik. Jadi suami halal berbuat kepada istrinya begitu juga
dengan istri terhadap suaminya.’

Dalam hukum Islam ketika dalam perkawinan terdapat kemudharatan
yang diderita baik sebelum dilaksanakan perkawinan maupun sudah
melaksanmakan perkawinan, maka perkawinan dapat dipisahkan atau tidak
melakukan pernikahan dengan beberapa alasan yaitu:

1. Tidak adanya nafkah bagi istri.Imam Malik, Asy syafi’i dan Ahmad
berpendapat bahwa hakim boleh menetapkan putusnya perkawinan karena
suami tidak memberi nafkah kepada istrinya, baik karena memang tidak

ada lagi nafkah itu atau suami menolak memberi nafkah. Tidak memberi

Z Firdaweri, Hukum Islam Tentang Fasakh Perkawinan, (jakarta, CV Pedoman Ilmu Jaya, 1998,
cet ke-1. 90
® Abd. Rahman ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: PT. Prenda Media, 2003), 155
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nafkah istri adalah perbuatan yang menyakitkan hati dan
menyengsarakannya, berarti itu menimbulkan kemudharatan, maka hakim
harus berusaha menghilangkan perbuatan yang menyakitkan hati dan
menyengsarakan itu. Sesuai dengan masalah di atas, seperti sicalon atau
calon istri berhak menerima nafkah dari suaminya.

. Terjadinya cacat atau penyakit. Memang segala mahluk di dunia ini
dilahirkan mempunyai nafsu, di antaranya manusia, salah satu nafsu
manusia adalah terhadap lawan jenisnya. Nafsu lelaki terhadap wanita dan
sebaliknya nafsu wanita terhadap lelaki. Namun jika terjadi cacat atau
penyakit pada salah satu pihak, baikcalon suami maupuncalon istri
sedikian rupa sehingga mengganggu kelestarian hubungan calon suami
istri sebagaimana mestinya, atau menimbulkan penderitaan bathin pihak
yang satunya, atau membahayakan hidupnya, maka yang bersangkutan
berhak tidak melakukan perkawinan atau mengadukan masalahnya kepada
hakim, kemudian pengadilan memutuskan perkawinan suami istri tersebut.
Cacat atau penyakit meliputi cacat jiwa, seperti: gila, cacat mental (penjudi
dan pemabuk), cacat tubuh (penyakit lepra), dan cacat kelamin (penyakit
pada alat kelamin, terpotong alat kelamin dan lemah syahwat), dan lain
sebagainya sehingga mengganggu dan menghalangi hubungan suami istri.
. Penderitaan yang menimpa istri. Dalam hidup berumah tangga hendaknya
calaon suami istri harus bergaul dengan cara yang baik dan harmonis
sesuai dengan cara-cara yang ditentukan agama Islam. Namun jika calon

istri menderita fisik atau bathin karena tingkah laku suaminya,
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misalnyacalon suami menyakiti badan atau hati si calon istri dan
menyengsarakan. Maka dalam hal ini si istri berhak mengadukan
masalahnya kepada hakim, kemudian pengadilan memutuskan
perkawinannya.*

Dari penjelasan di atas, apabila dalam suatu perkawinan banyak
menimbulkan kemudharatan maka perkawinan tidak layak lagi untuk
dilanjutkan atau tidak melakukan perkawinan. maka dari itu Allah memberi
jalan untuk pasangan calon suami istri apabila istri yang tidak bisa
memberikan hak dan kewajibannya kepada calon nya diberi jalan yaitu tidak
melanjutkan perkawinannya apalagi calon suami menderita penyakit

impotensi.

B. Pengertian Keharmonisan Keluarga

Keharmonisan berasal dari kata harmonis yang artinya cocok atau
serasi. Keharmonisan adalah keserasian, kecocokan atau keselarasan.’
Keluarga adalah orang-orang yang menjadi penghuni rumah yaitu bapak, ibu,
dan anak. Atau juga bisa diartikan satuan kekerabatan yang mendasar dalam
masyarakat. Dalam hal ini keharmonisan keluarga bisa diartikan keserasian,
kecocokan atau keselarasan antar anggota keluarga yang terdiri dari bapak ibu
dan anak. Dari keluargalah kenikmatan abadi yang bisa diperoleh manusia
atau sebaliknya, dari keluargalah juga penderitaan berkepanjangan yang tiada

bertepi yang diujikan Allah Swt kepadanya.®

* Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: PT. Prenda Media, 2003) 247
> M Zul Fajri, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Bandung: Senja, 2008), 350
® Abdul Hamid Kisyik, Keluarga Sakinah, (Bandung: Al-Bayan, 2003), 20
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Tata aturan rumah tangga dalam Islam merupakan aturan yang amat
kokoh karena didukung oleh tata aturan yang amat kokoh pilar-pilarnya, dan
Islam menaungi aturan tersebut dengan pagar pembatas yang dinamai takafu’
(sederajat, serasi). Artinya, antara suami istri harus sederajad, sesuai, paling
tidak mendekati dari segi usia, tingkat sosial, budaya dan ekonomi. Ketika
beberapa aspek tersebut dapat disejajarkan, maka diharapkan akan mampu

mendukung kekalnya hubungan dan keharmonisan rumah tangga.

C. Faktor-faktor Penyebab Keluarga Harmonis
1. Faktor intern
Faktor intern yang dimaksudkan adalah pengaruh yang berasal dari
diri sendiri. Perilaku ini misalnya: menumbuhkan rasa percaya antar
sesama anggota keluarga, menghilangkan sifat egois, peduli terhadap
lingkungan keluarga, bersikap tau diri dan proporsional, pemaaf, saling
mengingatkan, sopan, ramah, saling menyayangi dan lain sebagainya
2. Faktor ekstern
Faktor ekstern yang dimaksudkan adalah pengaruh yang berasal
dari lingkungan keluarga dan masyarakat, lingkungan keluarga adalah
lingkungan dalam suatu keluarga. Perilaku ini antara lain menerima saran,
nasihat, menghormati keputusan, menghargai pendapat, dan menjunjung
tinggi norma-norma dalam keluarga. Lingkungan masyarakat adalah suatu
lingkungan yang terdiri dari sejumlah orang dalam kelompok tertentu yang
membentuk perikehidupan berbudaya. Perilaku ini antara lain adalah

mentaati segala peraturan, adat istiadat dalam masyarakat yang ditempati,
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memperluas pergaulan, peduli terhadap lingkungan dengan semangat

kebersamaan, dan hidup saling bergotong royong.

D. Faktor-faktor Penyebab Keluarga Kurang Harmonis.
1. Faktor intern
Kecurigaan yang berlebihan tidak adanya rasa saling percaya antar
sesama anggota keluarga. Adanya rasa egois antar sesama anggota
keluarga. Terlalu banyak mementingkan diri sendiri tidak adanya rasa
kepedulian antar sesama anggota keluarga. Selalu ingin berkuasa dalam
segala hal tidak adanya rasa tahu diri dan proporsional. Merasa dirinya
yang paling benar tidak adanya sikap pemaaf dan saling mengingatkan.
Mengabaikan tata krama tidak adanya sikap sopan, ramah, dan saling
menyayangi.
2. Faktor ekstern
Faktor keluarga adalah tidak mau menerima saran, nasihat,
memghormati keputusan, menghargai pendapat, dan menjunjung tinggi
norma-norma keluarga. Faktor masyarakat yaitu tidak mau mentaati
peraturan, adat istiadat masyarakat setempat, berpandangan sempit, kurang
peduli terhadap lingkungan setempat dengan semangat kebersamaan, tidak
supel dalam pergaulan bermasyarakat.
E. Aspek-aspek Keharmonisan Keluarga
Keharmonisan keluarga berkaitan erat dengan suasana hubungan
perkawinan yang bahagia dan serasi serta harmonis. Keharmonisan keluarga

sendiri mempunyai beberapa aspek., Hawari mengemukakan enam aspek
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sebagai suatu pegangan hubungan perkawinan bahagia adalah: Menciptakan
kehidupan beragama dalam keluarga. Sebuah keluarga yang harmonis ditandai
dengan terciptanya kehidupan beragama dalam rumah tersebut. Hal ini penting
karena dalam agama terdapat nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan.
Berdasarkan beberapa penelitian ditemikan bahwa keluarga yang tidak religius
yang penanaman komitmennya rendah atau tanpa nilai agama sama sekali
cenderung terjadi pertentangan konflik dan percecokan dalam keluarga.

Dengan suasana yang seperti ini, maka anak akan merasa tidak betah
di rumah dan kemungkinan besar anak akan mencari lingkungan lain yang
dapat menerimanyya. Mempunyai waktu bersama keluarga. Keluarga yang
harmonis selalu menyediakan waktu untuk bersama keluarga, baik itu hanya
sekedar berkumpul, makan bersama, menemani anak bermain dan
mendengarkan masalah atau keluhan-keluhan anak, dalam kebersamaan ini
anak akan merasa dibutuhkan dan diperhatikan orang tuanya sehingga anak
akan betah tinggal di rumah.

Mempunyai interaksi yang baik antar anggota keluarga. Interaksi
dalam keluarga merupakan dasar bagi terciptanyya keharmonisan dalam
keleuarga. Remaja akan merasa aman apabila orang tuanya tampak rukun,
karena kerukunan tersebut akan memberikan rasa aman dan ketenangan bagi
anak. Interaksi yang baik dalam keluarga juga akan dapat membantu remaja
untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi di luar rumah. Dalam hal ini

selain berperan sebagai orang tua, ibu dan ayah juga harus berteman sebagai
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teman, agar anak lebih leluasa dan terbuka dalam menyampaikan

permasalahannya.

F. Dampak Keluarga Tidak Harmonis

Keluarga tidak harmonis kebanyakan berujung pada perceraian.
Perceraian sering dianggap suatu peristiwa tersendiri dan menegangkan dalam
kehidupan keluarga. Tetapi peristiwa ini sudah menjadi bagian kehidupan
dalam masyarakat. Peristiwa perceraian dalam keluarga senantiasa membawa
dampak yang mendalam. Kasus ini menimbulkan stres, tekanan, dan
menimbulkan perubahan fisik, dan mental.’

Perceraian dalam keluarga biasanya berawal dari konflik antar anggota
keluarga. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pertikaian dalam
keluarga yang berakhir pada perceraian antara lain, persoalan ekonomi,
perbedaan usia yang besar, keinginan memperoleh anak, dan persoalan prinsip
hidup yang berbeda. Faktor lain berupa perbedaan penekanan dan cara
mendidik anak, juga pengaruh dukungan sosial dari pihak lingkungan,
tetengga, anak saudara, sahabat, dan situasi masyarakat yang terkondisi.
Semua faktor ini menimbulkan suasana keruh dan meruntuhkan kehidupan
rumah tangga.

G. Ciri-Ciri Perkawinan Harmonis
Pernikahan yang bahagia atau harmonis mengandung ciri-ciri antara

lain sebagai berikut:®

" Save M. Dagun, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 113
® Nugraha Purna Pratiwi. Perilaku Komunikasi Pasangan Suami Istri Yang Dijodohkan Di
Kecamatan Manggala Dalam Upaya Membangun Keluarga Yang Harmonis.(Makassar: 2010), 37
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1. Kesamaan latar belakang masing-masing individu
Kesamaan latar belakang yang terdiri atas latar belakang
pendidikan, ras agama, usia, suku, dan kelas sosial atau homogami dalam
sebuah pernikahan dinilai akan membuat pernikahan lebih sukses jika
dibandingkan dengan adanya perbedaan latar belakang atau heterogami.
2. Persamaan dalam karekteristik dan ketertarikan
Kesamaan emosi, ketertarikan, kuatnya hubungan antara dua
keluarga dan ketertarikan untuk sama-sama memiliki anak setelah
menikah pada pasangan akan membuat pernikahan sukses.
3. Status ekonomi, pekerjaan, dan pasangan yang sama-sama bekerja
Semakin tinggi pendapatan yang dimiliki pasangan, maka semakin
tinggn status ekonominya dan dapat dikatakan bahwa pasangan tersebut
bahagia. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan mereka yang terpenuhi. Jika
suami dan istri sama-sama memiliki pekerjaan, maka dampak positifnya
adalah mereka memiliki pendapatan lebih yang dapat memenuhi
kebutuhan keluarga.
4. Pekerjaan rumah tangga (keadilan dan keseimbangan antar pasangan)
Keadilan mengandung arti kesamaan proporsi akan apa yang
diberikan dan diterima oleh pasangan satu sama lain dalam hal apa pun,
sedangkan keseimbangan adalah pasangan memiliki status yang seimbang
dalam hal tugas rumah tangga, keuangan, dan pemenuhan kebutuhan
emosional satu sama lain. Adanya keseimbangan dan keadilan dalam

pasangan dapat mempertahankan pernikahan yang bahagia.
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Kejarmonisan yang didambakan setiap pasangan akan dengan
mudah dicapai jika di dalam menjalani hubungan suami istri kelima hal

tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

. Keterbukaan

Keterbukaan adalah sikap yang dapat menerima masukan dari
orang lain, serta berkenan menyampaikan informasi kepada orang lain.
Dalam hal ini keterbukaan ditandai dengan sikap jujur dan tidak
menyembunyikan informasi. Dalam proses komunikasi interpersonal,
keterbukaan menjadi salah satu sikap yang positif. Hal ini disebabkan,
dengan keterbukaan, maka komunikasi interpersonal akan berlangsung
secara adil, transparan, dua arah, dan dapat diterima oleh semua pihak
yang berkomunikasi.

. Empati

Berempati kepada orang lain berarti berusaha untuk merasakan apa

yang dirasakan orang lain. Berempati juga berarti berusaha memahami

pendapat, sikap dan tindakan dari pasangan kita masing-masing.
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7. Sikap mendukung
Hubungan yang terjalin baik akan menunjukkan sikap saling
mendukung satu sama lainnya. Mendukung segala keputusan suami
maupun segala keputusan istri. Saling mendukung pekerjaan masing-
masing pasangan. Saling mendukung dalam menjalankan agama masing-
masing. Situasi yang terbuka untuk saling mendukung pasangan masing-
masing akan menimbulkan komunikasi yang efektif.
8. Sikap positif
Sikap positif ditunjukkan dengan bentuk sikap dan perilaku. Dalam
bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam
komunikasi interpersonal harus memiliki perasaan dan pikiran positif,
bukan prasangka atau curiga. Sikap positif di tunjukkan dengan berbagai
macam perilaku dan sikap, misalnya : menghargai pasangan masing-
masing, berpikir positif terhadap masing-masing pasangan, tidak menaruh
curiga secara berlebihan terhadap pasangan, meyakini pentingnya
pasangan kita, memberi pujian dan penghargaan, komitmen menjalani
kerjasama.
9. Kesetaraan
Kesetaraan ialah pengakuan kedua belah pihak memiliki
kepentingan, kedua belah pihak sama penting dan berharganya, dan saling
memerlukan. Kesetaraan yang dimaksudkan disini adalah menempatkan

diri setara tidak saling mendominasi, menyadari pentingnya orang lain
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bagi kita, tidak memaksakan kehendak pada orang lain, dan saling
memerlukan.

H. Studi Kasus Penderita Penyakit Impotensi Dalam Realita Kehidupan
Serta Deskripsi Perkawinan Bagi Penderita Penyakit Impotensi Dalam
Keharmonisan Rumah Tangga Islam

Di Desa Suko Ketapang Rt 02 RW 01 Kecamatan Sukodono Sidoarjo.
Seorang Bapak bernama Riadi 37 Tahun, beliau menderita penyakit
impotensi. Sejak kecil Bapak Riadi adalah seorang pekerja keras, setiap
selesai kerja Bapak riadi selalu mengkonsumsi obat-obatan guna menambah
stamina tubuh dan juga obat capek supaya capeknya hilang agar esok bisa
bekerja kembali. Ketika umur 18 tahun, Bapak Riadi mengalami sebuah
kejanggalan pada seksualnya. Setiap kali ia melihat wanita yang menarik,
melihat gambar dewasa atau yang lain ia tidak merasakan ereksi. Ketika umur
21 tahun Bapak Riadi periksa ke dokter akan keluhannya dan dokter
memberikan keterangan bahwasannya Bapak Riadi menderita penyakit
impotensi karena penggunaan obat-obatan yang berlebihan, dan dokter
menyatakan bahwa penyakit tersebut berakibat hilangnya stamina kekebalan
tubuh termasuk juga tidak dapat ereksi dikarenakan penggunaan obat-obatan
yang berlebihan dan terus menerus.

Selama 3 tahun bapak Riadi menjalani perawatan dokter untuk
menyembuhkan penyakit yang dideritanya, namun belum ada perubahan
sampai menginjak usia 24 tahun, di usia tersebut Bapak Riadi mengenal
wanita dan hendak merencanakan sebuah pernikahan, akn tetapi beliau sadar

akan penyakit yang dideritanya. Bapak Riadi mengutarakan penyakitnya
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tersebut kepada calon istrinya (Ibu Aminah), pada awalnya bu Aminah sempat
ragu, namun beliau berfikir kembali bahwa tujuan perkawinan bukan sekedar
untuk memenuhi kebutuhan biologis dan mendapat keturunan, akan tetapi
menurut beliau masih banyak tujuan perkawinan yang lain, yaitu untuk
menjaga akhlag, merundukkan pandangan, mendapat perhatian, perlindungan,
kasih sayang, juga untuk meningkatkan ibadah kepada Allah serta
menegakkan rumah tangga yang islami.

Dan pada ahirnya ibu Aminah ridho dan melaksanakan pernikahan
dengan Bapak Riadi. Kini sudah menginjak 13 tahun Bapak Riadi dan Ibu
Aminah menjalani perkawinan dan suasana keluargapun harmonis, dan pada
saat itu Ibu Aminah mengadopsi seorang putri bernama Intan Nur Farida (6th)
dari yayasan panti asuhan Ma’arif yang terletak di perumahan taman aloha
sidoarjo.

Dari kasus diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwasannya
kebutuhan biologis bukanlah segala-galanya untuk kebahagiaan dan
keharmonisan rumah tangga Islam, melainkan kebutuhan afeksional lebih
utama untuk mewujudkan keharmonisan rumah tangga. Jadi jika terdapat
problem dalam pemenuhan kebutuhan biologis, maka dapat diimbangi dengan
meningkatkan aspek afeksional, yakni kebutuhan manusia untuk mencintai
dan dicintai, rasa kasih sayang, rasa aman, terlindungi, dihargai, diperhatikan
dll. Bagi penderita impotensi rasa kasih sayang yang diberikan pasangannya
lebih berarti dan berharga daripada kebutuhan biologisnya, demikian juga

sebaliknya, rasa kasih sayang yang diberikan pernderita impotensi pada
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pasangannya lebih berarti dan berharga daripada pemenuhan kebutuhan

biologisnya.



